PAD Jadi Mampet,
Lapangan Kerja Seret

JON KENNEDY

» Rudi Panggil Pengusaha Hiburan

» Pajak Hiburan Kempes

BATAM, TRIBUN - Kenaikan
pajak hiburan di Batam mulal
berlaku Maret 2018 nanti,
Namun beberapa bisnis hiburan
yang menjadi objek pajak sudah
rontok.

Pendapatan asli daerah (PAD)
yang berasal darl pajak hibur-
an, terancam berkurang dengan  TEMPAT HIBURAN
tutupnya sejumlah tempat hi- BERGUGURAN
buran Lantas apa langkah Wall
Kota Batam, HM Rudi?

Ditemui di kantornya, Rudi mengatakan

akan mengundang pemilik tem-
pat hiburan yang tutup. Dalam
hal ini diserahkan tanggung
jawabnya kepada Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata (Sibuda-
par). "Kami akan undang mere-
ka. Biar tahu masalahnya apa.,
kenapa sampai tutup,” kala
Rudi, Senin (26/2).
Diberitakan sebelumnya, di
tengah belum stabilnya kon-

® ke halaman?

Orang
Ragu Mau
ke Batam

ANGGOTA Komisi | DPRD Kota Batam, Lik
Khai menilai untuk mengembangkan pari-
wisata, perbaikan infrastruktur adalah sa-
lah satu sektor yang harus dilkuti sektor
lain. Perlu dilkuti dengan peningkatan bi-
dang lainnya, termasuk pengadaan tem-
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Sambungan Hal.l
ke hotel-hotel,” kata Rudi.
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bisa pula memberi pemasuk- Karena. regulasi atau se-

an dari pos lain bagt daerah.  gala persoalan mengenal

Suran. PAD dari - nya, adalah meningkatkan  Oleh karf:a itu, U)ﬁldﬁ:;w:: t‘ﬂ‘l‘lﬁittlm‘l berada di lembaga
buran pun bakal turun. Bk lama waktu tinggal wisman, dapat kondisi saat ini meru-  tersebut.

demine kendisi tersebut juga  Dia mengakui upaya itu be-  pakan ancaman bagi PAD dart "Saran saya sebaiknya

sektor hiburan. peraturan-peraturan vang

Dampak muramnya bis- ada jangan berulang kali di-

nis hiburan akan terasa dua revisi. Meskipun tujuannya

sampai tiga bulan ke depan. untuk mempermudah peng-

la pun pesimistis capaian usaha dan menatkkan pere-

tahun ini bisa sama tahun
lalu, jika melihat kenyataan
pengelolaan masih seperti
sekarang.

“Memang sudah bisa dika-
takan capai target dalam dua
budan terakhir. Tapi dampak
tutupnya tempat hiburan itu
kan bukan saat ini. Melain-
kan dua sampai tiga bulan ke
depan,” katanya.

Uba mengatakan masalah
investasi dan perekonomi-
an, menjadi tanggung jawab
bersama pemerintah daerah,
termasuk BP (Badan Pengu-
sahaan) Batam.

konomian tetapl kenyataan
di lapangan, sebaliknya.”
ucapnya.

Faktanya. lanjut Uba, ba-
nyak usaha yang tutup dan
ekonomi masyarakat tetap
sulit.

Bukan hanya itu lapang-
an kerja juga kian menipis
la sepakat pengawasan 1 te
tap dibutuhkan karena ada
yang rentan terjadi penva
lahgunaan.

Namun pengawasan ilu
sifatnya untuk memberikan
jaminan kenyamanan dan
kKeamanan. (wielrus)



Rudi-Lukita Teken MoU Pinjam Pakai 669 Ruas Jalan

BATAM, TRIBUN - Wali Kota Batam,
Rudi dan Kepala Badan Pengusahaan
(BP) Batam, Lukita Dinarsyah Tuwo
sepakat melakukan MoU soal peman-
faatan aset jalan di Kota Batam. Ini
masih berkaitan dengan rencana Pe-
merintah Kota Batam melakukan pe-
lebaran jalan di sejumlah ruas jalan.

' Ada sebanyak 669 ruas jalan di Ba-
tam yang akan dipinjampakaikan BP
Batam kepada Pemko Batam. Semba-
ri menunggu proses hibah aset jalan
dari BP Batam ke Pemko Batam sele-
sai dilakukan.

'Senin (26/2), Rudi dan Lukita me-
lakukan pertemuan tertutup di lantal
5 Gedung Wali Kota Batam memba-

has hal tersebut.

“Pertemuan kita ini untuk menco-
cokkan rencana pembangunan Batam
ke depan. Bicara kewenangan lahan
kan ada di BP Batam. Kita mau du-
dukkan mana saja jalan yang mau di-
lebarkan,” kata Rudi, usai pertemuan.

Dalam pertemuan itu, baik Rudi dan
Lukita sudah membahas sampal ke pa-
sal-pasal yang berkaitan dengan meka-
nisme pinjampakai aset jalan. Jika tak
ada halangan, penandatanganan MoU
akan dilakukan Selasa (27/2). "Besok
kita tandatangan MoU-nya,” ujarnya.

Di tempat yang sama, Lukita me-
negaskan darl BP Batam mendukung
langkah Pemko Batam untuk mela-

kukan pelebaran jalan, Apalagl da-
nanya sudah dianggarkan tahun ini.
“Proses hibahnya kan ada di Ke-
menterian Keuangan. Sementara kita
tak bisa menunggu lagi, karena dari
Pemko sudah menganggarkan untuk
pelebaran. Makanya kita pakal meka-
nisme pinjampakal,” kata Lukita.
Dari pertemuan itu, Lukita menga-
takan, BP Batam sepakat agar pem-
bangunan jalan di Batam dilakukan
sesual ROW-nya. BP Batam sendiri,
sudah tak lagi mengurusi soal jalan,
“Pembangunan jalankan sudah di-
anggarkan Pemko, kami urus yang
lain, Seperti bandara, pelabuhan dan
sebagainya,” ujar mantan Sekretaris

Menko Perekonomian itu. E
Lebih lanjut soal hibah aset, dika-
lakan untuk aset tahap pertama, saat |
ini prosesnya sudah di Presiden. Asel
tahap dua masih di Kementerian Ke
unangan. Sedangkan aset tahap tiga,
menyangkut jalan, dokumennya saat
ini sedang diselesaikan BP Batam dan
Pemko Batam. Selanjutnya akan diki
Am ke Kementerian Keuangan,
Sementara itu, Kepala Dinas Bina
Marga dan Sumber Daya Alr Kola
Batam, Yumasnur mengatakan, 663
ruas jalan yang akan dipinjampalkal
kan itu, merupakan jalan utama di
tingkat kota, Termasulklah di dalam
nya jalan-jalan di pemukiman. (wie)
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Bau Menyengat
di Pinggir Jalan

» Camat Perintahkan Satgas Angkut

BATAM, TRIBUN - Perma-
salahan sampah masth perlu
dicari solusi untuk mena-
nganinya. Seperti yang terli-
hat di pinggir jalan menuju
Tanjung Uma, Kecamatan
Lubuk Baja. Tumpukan
sampah tersebut membuat
suasana di lokasi tidak enak
dipandang dan menimbul-
kan bau menyengat.

Pantauan Tribun, tumpukan
sampah tersebut terdiri dari
sayuran, buah-buahan, hing-
ga barang-barang pribadi milik
warga yang sudah tak terpakai
lagl. Selain tumpukan sampah,
di lokasi tersebut terlihat satu
unit Bin Kontener.

Bau tak sedap pun terci-
um dari sampah-sampah itu.
Tak jarang bau yang menye-
ngat yang berasal dari tum-
pukan sampah itu membuat
para pengguna jalan merasa
terganggu.

Sapto, seorang penjual bak-
so bakar keliling merasa tak
nyaman setiap melintasi tum-
pukan sampah itu. Dia meng-
aku terganggu dengan bau tak
sedap dari sampah itu.

“Ya terganggu, saya se-
ring lewat sini, apalagi kalau
sampahnya banyak bau se-
makin nggak enak,” kata dia,
Senin (26/2).

Senada dengan Sapto, Ah-
mad pun mengamini hal ter-
sebut. Ahmad yang sedang
membuang sampah ke da-
lJam Bin Kontener berharap

penampungan sampah ter-
sebut dipindahkan.

"Kalau saya sih mestinya
ya Jangan di situ soalnya
kalau melintas bau banget,”
kata Ahmad.

Dikonfirmasi Tribun, Ca-
mat Lubuk Baja, Novi Har-
madiyastuti di kantornya
menyebutkan, permasalahan
sampah ini sudah maksimal

ya.

“Kita selalu kerahkan Sat-
gas mengangkut sampah ini
setiap hari. Ada 20 orang yang
kita kerahkan,” katanya.

Untuk armada kendaraan
pengangkut sampah berjum-
lah 5 kendaraan, dan ditam-
bah 1 boat pancung di Tan-
junguma. Dan untuk jadwal
pengangkatan sampah ini
setiap pukul 10.00 WIB pagi
sebanyak delapan kali.

“Jadi satu Satgas itu me-
megang satu wilayah. Untuk
Bin Kontener ada 6 jumlah-
nya,” sebutnya.

Dikatakan Novi, yang men-
jadi tanggung jawab untuk
mengangkat sampah terse-
but dari TPS ke Tempat Pem-
buangan Ahkir (TPA) adalah

Dinas Lingkungan Hidup
Kota Batam.

“Kadang saat Bin Kontener
itu menumpuk, belum diang-
kat. Kan pastinya meluber ke
bawah, nah itu juga jadi ma-
Sa]'c'lh.- umﬁny&'

Kecamatan sendiri, se-
but Novi bertanggung ja-
wab mengangkat sampah
yang dari perumahan war-
ga yang langsung dibuang
ke TPS. (dra)
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Batam Kekurangan

5 Ribu Ton Beras

» Amsakar Minta Keran Impor Dibuka
lang idulfitri

tal [V, Dalam pertemuan itu

dibahas terkait pengendalian
inflasi di Kota Batam.

“Sebenarnya yang kita ha-
rapkan dari tim pengendall

bagaimana mﬁatam.s.:mn{zsfz}

ari 0, 99 nu aapat kita tnkan
Tapi secara umum rapat ini
men barkan bahwa ra-
pat sebulan sebelumnya ftu
progresnya cukup baik, Ka-
rena yang terjadi sekarang
justru deflasi,” ujar Wakil
Wali Kota, Amsakar Achmad
yang sempal memimpin ra-
pat tersebut seusal sidang
paripurna di kantor DPRD

ar menambahkan

: di Februari ini estimasinya

akan terjadi deflasi walaupun
harapan yang sebenarnya
ingin terus keseimbangan.
Jangan sewaktu-waktu in-
flasi, disisi lain deflasi. Per-
ubahan inf, kata dia, tidak
baik kondisinya,

“Yang paling baik itu seim-
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Sepi Pembell

HARGA kebutuhan bahan pokok di pasar kawasan Jo-
doh, Batam terlihat masih harga normal. Namun pembe-
li terlihat sepi. Amir, seorang pedagang mengeluh omset
terus turun. Penurunan ini juga dikarenakan turunnya
daya beli masyarakat.

“Susah sekarang, pembeli sepi. Padahal harga normal.
Kita yang rugi. Barang ini tak bisa bertahan lama. Kalau su-
dah tak laku akan busuk, rugilah,” katanya, Senin (26/2).

Hak tersebut dirasakannya sejak awal pergantian ta-
hun 2017 lalu. Dan untuk mengantisipasi kerugian, diri-
nya jJuga mengurangi pengambilan barang.

® ke halaman19



Batam Kekurangan

bang. Jangan sewaktu-waktu
inflasi, disisi lain deflasi. Se-
benarnya ada sesuatu yang
harus kita cermati bersama,”
kata Amsakar.

Dalam pertemuan tersebut
juga ia meminta kepada Bulog
untuk mempertimbangkan
persoalan stok sembako. Ke-
tersediaan sembako sebanyak
10 ribu ton di Kota Batam.

“Dari evaluasi yang kita la-
kukan melalui 17 distributor
dan Bulog, sembako (beras)
kita ini ada pada kisaran 4
ribuan ton. Kita masih butuh

sekitar 5 ribuan ton untuk
Batam. Oleh sebab itu Pemko
sudah melakukan koordinasi
dengan Komisi VI DPR RI dan
dalam proses akan menerus-
kan surat ke Menteri Perda-
untuk membuka ke-

ran importasi,” paparnya.
Dalam pertemuan itu di-

bahas menyangkut barang-
barang komoditis strategis

= Y

seperti cabai, bawang, sayur,
dan ikan. Inilah yang paling
rentan turun naiknya inflasi
tersebut.

“Diharapkan di rumah-
rumah, di masyarakat agar
menanam cabai atau sayur
mayur. Bahkan BI mengu-
sulkan kalau bisa pekarang-
an sekolah juga digunakan,”
ucap dia.

Sebab Kota Batam bukan
daerah produksi, Inilah yang
sangat fluktuatif mempenga-
ruhi kondisi permintaan dan
penawaran di pasar. Yang
juga menjadi konsentrasi
bagaimana agar menjelang
puasa dan hari raya Idulfitri
atau Lebaran, dapat meng-
antisipasi angka inflasi.

“Semua pihak sebenarnya
memberikan perhatian yang
sama. Ada Bulog, ada banda-
ra, yang nanti akan berpenga-
ruh dengan harga tiket, ada

karantina yang berpengaruh

Sambungan

dengan ayam, daging yang Wali Kota Batam.

masuk ke dalam,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala
Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Batam, Rahyudin me-
nyarankan Tim Pengendali
Inflasi Daerah (TPID) Kota
Batam untuk mengundang
sejumlah maskapai pener-
bangan. Itu untuk mengan-
tisipasi lonjakan kenaikan
harga tiket pesawat, setiap
kali jelang Lebaran.

Meski ibadah puasa pada
Ramadan tahun ini baru di-
mulai Mei mendatang, Rah-
yudin sengaja mengingat-
kannya jauh-jauh hari. BPS
sendiri, diakuinya, bukan
bagian dari TPID, namun se-
lalu diundang rapat lantaran
berkaitan dengan data.

“Kita usul supaya Ma-
ret, April ini maskapai pe-
nerbangan diundang rapat
TPID," kata Rahyudin, Senin

Dengan rapat TPID itu,
Rahyudin berharap, jikapun
terfadi kenaikan harga tiket,
namun kenaikannya bisa di-
lakukan secara bertahap.

“Ini untuk mengantisipasi
supaya kenaikan harga tiket
bisa dilakukan bertahap, jadi
masyarakat juga tak berat,”
ujarmya.

Harga tiket pesawat sendi-
ri, diakuinya kerap menjadi
momok penyumbang inflasi
setiap kali hari raya besar. Ki-
saran angkanya 1,15 persen.
Makanya, perlu diantisipasi
untuk menekan inflasi.

Selain harga tiket pesawat,
pembelian pakaian baru seko-
lah, pembayaran 5PP, setiap
kali tahun ajaran baru seko-

lah juga menyumbang inflasi.
Rahyudin menyarankan TPID
melakukan langkah-langkah
terkait untuk menekan hadl

(26/2) di lantal 4 Gedung tersebut. (wie/rus)



Warga Batuaji Bisa Cek KTP

SEMENTARA itu terkait per-
soalan KTP ini Disdukcapil
Kota Batam sudah melaku-
kan pencetakan pengajuan
KTP-el di Kecamatan Batuayji.
Disdukmeminta warga Batu-
aji yang mengajukan permo-
honan KTP-el, agar segera
melakukan pengecekan KTP-
elnya di' kantor Kecamatan
Batuaji.

“Kita harapkan masyara-
kat yang mengajukan permo-
honan pengurusan KTP-el se-

gera melakukan pengecekan
ke kecamatan apakah KTP-

___%. .ﬂ_ > i _- s

penaetakan m'F'-eI khusus

Kecamatan Batuaji,”
Kabid Pelayanan Pendaftar—

an Disdukcapil Batam, Mu-

elm 5udah selesal dtﬁetak 3

-Biantatanra st Bu-

hamad Teddy Nuh,Senin
(26/2).

Dia mengatakan, untuk 10
ribu yang baru diterima yang
dialokasikan untuk Kecamat-
an Batam Kota, Disdukca-
pil Kota Batam masih me-
lakukan proses pencetakan
blangko KTP-el.

“Kalau yang Kecamatan
Batam Kota belum selesai,
karena baru diterima dari pu-
sat dan baru dilakukan pen-
cetakan,"katanya.

Dia juga menyampaikan,
saat ini sudah ada seba-

lang, Galang dan Belakang-

padang di wilayah hinterland.
Sedanghan di wilayah main- .

land, Kecamatan Batuam-

par, Nongsa dan Batuaji.
“Kalau yang sudah kita

distribusikan untuk penyele-

saian permohonan pencetak-

an KTP-el itu sudah ada tu-
juh kecamatan. Sedangkan
yang sudah selesai dicetak
baru enam kecamatan,” ka-
tanya.
la menambahkan, di te-

ngah pencetakan untuk
Kecamatan Batam Kota,
Disdukcapil juga tengah

mengajukan permohonan
permmtaan blangko KIP-e\

"Ks'wsat
“:’ > “Apabila Kecamatan Ba-
e tam Kota sudah selesai, kita
sudah menerima tambahan
" blangko lagi dari pusat un-
tuk kecamatan lainnya,” ka-

tanya. (als)
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8.000 Berkas
KTP Masih

Diproses

» Camat Minta Warga Bersabar
P Utamakan Permohonan Tahun 2016

BATAM, TRIBUN - Pengu-
rusan KTP-el di Kecamatan
Lubuk Baja masih menum-
puk. Pencetakan masih
dalam proses kurang lebih
8,000 KTP.

* Camat Lubuk Baja, Novi
Harmadiyastuti, menyebut
masih menunggu dari Dis-
duk Kota Batam.

. “Yang sudah kita serahkan
ke Disduk sampai Februa-
ri berjumlah 8.000 berkas.
Dan itu menunggu proses
pencetakan saja. Soalnya di-
sana dicetak,” sebutrya, Se-
nin (26/2).

la menyebut pihaknya ma-

sih menunggu jadwal dari
Disduk untuk penyelesaian
pencetakan KTP-el tersebut
untuk Kecamatan Lubuk
Baja.

“Kalau untuk blangko
saya rasa sudah mulai lan-
car, cuma masalah mesin
pencetaknya ini. Karena pe-
numpukan ini bukannya ha-
nya Kecamatan Lubuk Baja
saja,” jelasnya.

Untuk penyelesaian pen-
cetakan KTP yang sudah
diterima Kecamatan Lu-
buk Baja saat ini berjumlah
1.000 berkas.

“Itu dari tahun 2016 sam-

pai Januari 2017. Jadi dari
Februari 2017 sampai seka-
rang masih menunggu pen-
cetakan, ujarnya.

Novi mengimbau kepada
warganya agar segera meng-
ambil KTP yang sudah se-
lesai. Pihaknya pun sudah
mengingatkan masyarakat
melalui SMS dan menelepon
warganya melalui Kasi Pela-
yanan.

“Imbauan kita, kepada ma-

t coba dicek dengan
datang ke kantor, terkait per-

-
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_mohonan dari 2016 Agustus

sampai Januari 2017 sudah

slap,” katanya. (dra)
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